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ABSTRACT

This study aims to (1) analyze the influence of ChatGPT usage on the critical thinking skills of students at SMA Negeri 1
Kartasura, (2) analyze the influence of ChatGPT usage on the critical thinking skills of undergraduate students at
Universitas Sebelas Maret, and (3) analyze the differences in critical thinking skills between students at SMA Negeri 1
Kartasura and undergraduate students at Universitas Sebelas Maret. This research employs a descriptive quantitative
approach. The subjects of this study were students of SMA Negeri 1 Kartasura and undergraduate students of Universitas
Sebelas Maret. The sampling technique used was proportionate stratified random sampling. Data were collected through
questionnaires distributed via Google Form. The results of this study indicate: first, there is a negative and significant
influence of ChatGPT usage on the critical thinking skills of students at SMA Negeri 1 Kartasura, as many students tend
to rely solely on ChatGPT's responses without evaluating their accuracy. Second, there is a negative and significant
influence of ChatGPT usage on the critical thinking skills of undergraduate students at Universitas Sebelas Maret, due to
a relatively high level of usage and dependence. Third, there is a difference in critical thinking skills between students at
SMA Negeri 1 Kartasura and undergraduate students at Universitas Sebelas Maret, which is influenced by differences in
education level.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan berpikir kritis pada
siswa SMA Negeri 1 Kartasura, (2) Menganalisis pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan berpikir kritis
pada mahasiswa S-1 Universitas Sebelas Maret, dan (3) Menganalisis perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa
SMA Negeri 1 Kartasura dengan mahasiswa S-1 Universitas Sebelas Maret. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian yakni siswa SMA Negeri 1 Kartasura dan mahasiswa S-1 Universitas Sebelas
Maret. Teknik sampling menggunakan proportionate stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner melalui google form. Hasil penelitian ini yakni pertama, terdapat pengaruh negatif dan signifikan
antara penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa SMA Negeri 1 Kartasura dikarenakan masih
banyak siswa yang hanya mengandalkan jawaban dari ChatGPT tanpa menilai kebenarannya. Kedua, terdapat pengaruh
negatif dan signifikan antara penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa S-1 Universitas
Sebelas Maret dikarenakan penggunaan dan tingkat ketergantungan yang cukup tinggi dalam menggunakan ChatGPT.
Ketiga, terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa SMA Negeri 1 Kartasura dengan mahasiswa S-1
Universitas Sebelas Maret, yang mana perbedaan tersebut dipengaruhi oleh perbedaan tingkatan pendidikan.
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PENDAHULUAN

Berkembangnya zaman serta semakin pesatnya arus globalisasi ditandai dengan adanya
teknologi yang mengalami perkembangan serta kemajuan (Maulana et al., 2023). Kemajuan teknologi
yang mampu menarik atensi dan memberikan perubahan dalam hal hubungan kita dengan dunia salah
satunya yakni berupa terciptanya kecerdasan buatan atau artificial intelligence yang seringkali kita
kenal dengan istilah Al (Setiawi et al., 2024), yang mana salah satu contoh kecanggihan dari Al yakni
berupa implementasi dari chatbot yang menjadi dasar dari terciptanya ChatGPT (Nashir et al., 2024).
Adanya kemunculan Al ternyata juga membawa perubahan yang berarti dalam sektor pendidikan
utamanya dalam bidang manajemen, pengajaran, serta pembelajaran yang ada di dalam sektor
pendidikan maupun situasi pribadi lembaga pendidikan (Nadila & Septiaji, 2023). Sektor pendidikan
memiliki hubungan yang kuat dengan critical thinking skills, karena peningkatan kemampuan tersebut
dapat mendorong terciptanya pengalaman belajar yang signifikan dan bermanfaat bagi setiap peserta
didik (Stephani, 2017).

Critical thinking menurut Paul dan Scriven (sebagaimana dikutip Gyenes, 2015) mengandung
pengertian sebagai sebuah proses intelektual yang terstruktur, di mana individu secara aktif dan
terampil mampu mengonseptualisasikan, melakukan penerapan, penggabungan, serta
pengevaluasian terhadap suatu informasi yang diperoleh melalui kegiatan observasi, pengalaman,
introspeksi, pemikiran, atau komunikasi, guna dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan dan
keyakinan. Tingkat critical thinking skills siswa di negara Indonesia ternyata tergolong masih rendah
terlihat dari peringkat negara Indonesia pada Programme for International Student Assessment (PISA)
tahun 2018 dalam kategori matematika yang menunjukkan bahwa Indonesia berada di posisi 72 dari
79 negara (Arif et al., 2019), namun pada tahun 2022 peringkat negara Indonesia di PISA mengalami
kenaikan yang semula peringkat 72 menjadi peringkat ke 66 dari 81 negara (Natalia, 2024), dapat
dilihat meskipun peringkat Indonesia sudah mengalami peningkatan, namun rata-rata yang dimiliki
oleh Indonesia masih berada di bawah rata-rata yang ada. Adanya hal tersebut secara tidak langsung
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki oleh peserta didik di Indonesia
yang diwujudkan salah satunya dari keterampilan (Sa'adah et al., 2020) dan critical thinking skills
masih tergolong rendah (Arif, et al., 2019).

Keberadaan komponen berpikir kritis mempunyai peran yang penting utamanya bagi seluruh
siswa maupun mahasiswa. Adanya hal tersebut dikarenakan komponen berpikir kritis termasuk ke
dalam keterampilan abad 21 yang berfokus pada keterampilan belajar kritis dan inovasi (Trilling &
Fadel, 2009). Selain itu, Partnership for 21st Century Learning atau P21 juga membagikan framework
terkait pembelajaran pada abad 21 yang mana peserta didik diharapkan menguasai keterampilan,
pengetahuan, dan kemampuan yang mencakup bidang teknologi, media, informasi, keterampilan
belajar dan berinovasi, kecakapan hidup, serta kesiapan karier (Sinaga, 2023). Pembelajaran pada
abad 21 memungkinkan adanya pembelajaran dengan menggunakan basis teknologi yang mana
sekarang ini mulai mengalami perkembangan yang semakin pesat (Rosnaeni, 2021). Adanya
perkembangan terhadap teknologi yang semakin cepat dan maju, hal tersebut kini dapat
menyebabkan suatu komputer mampu melakukan pengolahan dengan berbasiskan pada teknologi
kecerdasan buatan atau Al, yang mana salah satu Al yang ramai diperbincangkan saat ini yakni
berupa ChatGPT (Ramadhan et al., 2023). Kehadiran ChatGPT ternyata banyak digunakan di dunia
pendidikan (Salmi & Setiyanti, 2023), yang mana secara khusus seringkali digunakan utamanya dalam
hal pengembangan skill siswa yang diperlukan pada abad 21 ini (Suharmawan, 2023).

Penggunaan ChatGPT di dalam pendidikan ternyata dapat membantu meningkatkan
efektivitas dari suatu pembelajaran melalui cara dengan memberikan adanya akses pada berbagai
informasi maupun luasnya materi serta memberikan kemudahan dalam hal pemahaman (Arifdarma,
2023). Selain itu, adanya ChatGPT juga dapat memberikan kemudahan bagi guru yang mana dapat
dijadikan sebagai asisten dalam proses pembelajaran, serta bagi siswa yang mana dapat membantu
meringankan dalam memahami konsep-konsep pembelajaran yang sulit (Ramadhan, et al., 2023).
Akan tetapi, meskipun penggunaan ChatGPT memberikan kemudahan bagi individu ternyata hal
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tersebut tidak serta merta selalu memberikan dampak positif, sebab disisi lain juga memberikan
beberapa dampak negatif seperti misalnya pemberian data ataupun jawaban yang belum tentu akurat
dan tidak didasarkan pada sumber-sumber yang kredibel (Nashir et al., 2024), serta menyebabkan
ketergantungan dalam mencari informasi terkait materi dan menurunkan kebiasaan dalam mencari
referensi di buku (Sujatmiko et al., 2023).

Penggunaan ChatGPT jika dikaitkan dengan komponen yang telah dijabarkan di atas yakni
critical thinking skills menghasilkan beberapa pendapat yang beragam diantaranya seperti penelitian
dari Guo dan Lee (2023) yang menyampaikan bahwa pemanfaatan ChatGPT dapat memberikan
peningkatan pada critical thinking skills utamanya dalam hal mengajukan suatu pertanyaan tajam dan
mendalam, melakukan evaluasi terhadap informasi, melakukan penarikan yang logis terhadap
kesimpulan, serta memahami kompleksnya materi pelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, juga
terdapat penelitian lain yang sependapat dan menyatakan bahwa adanya hubungan yang positif
antara penggunaan ChatGPT dengan berpikir kritis (Ratnawati et al., 2024; Berg & Plessis, 2023; Ifani
etal., 2024).

Pendapat berbeda juga ditemukan dalam penelitian lain yang menyatakan bahwa
penggunaan ChatGPT menyebabkan terjadinya penurunan kemampuan pribadi seperti berpikir kritis
(Zhang et al., 2024; Fathony et al., 2024), serta terdapat pendapat lain yang menyatakan bahwa
penggunaan ChatGPT dapat memberikan potensi dalam memberikan dampak positif ataupun negatif
pada aspek kemampuan berpikir kritis (Haidir et al., 2024). Berikutnya, Essel et al. (2024) dalam
penelitiannya menyampaikan bahwa adanya pemanfaatan ChatGPT berdampak positif pada berpikir
kritis, serta ranah berpikir kreatif. Penelitian lain oleh Kasneci et al. (2023) menyatakan bahwa adanya
ChatGPT dapat membantu seorang siswa maupun mahasiswa dalam melakukan pengembangan
terhadap keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Selanjutnya, Qawqzeh (2024) dalam
penelitiannya juga menjelaskan bahwa hubungan adanya ChatGPT dengan pemikiran kritis,
pemecahan masalah, dan kreativitas memberikan dampak serta peningkatan yang nyata utamanya
dalam hal domain kognitif, serta juga menjelaskan pentingnya tanggung jawab dalam melakukan
penggunaan kecerdasan buatan.

Berdasarkan penelitian terdahulu sebagaimana yang dijabarkan sebelumnya, dapat dilihat
bahwa penelitian mengenai penggunaan ChatGPT dan kemampuan berpikir kritis telah banyak
dilakukan, namun sebagian besar hanya melakukan penelitian pada salah satu subjek saja seperti
pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya (Guo & Lee, 2023; Ratnawati et al., 2024; Berg &
Plessis, 2023; Ifani et al., 2024; Zhang et al., 2024; Fathony et al., 2024; Essel et al., 2024) yang mana
meneliti mahasiswa dalam hal kaitannya dengan berpikir kritis, sedangkan penelitian oleh Haidir et al.
(2024) dilakukan pada siswa sekolah menengah atas. Lalu, meskipun sudah terdapat penelitian yang
meneliti mahasiswa dan siswa SMA secara bersamaan seperti penelitian yang dilakukan oleh
Qawqzeh (2024), akan tetapi penelitian tersebut juga menggunakan subjek lain selain mahasiswa dan
siswa SMA sehingga adanya hal tersebut menunjukkan bahwa masih adanya kesenjangan penelitian
yang membandingkan utamanya pada siswa SMA dan mahasiswa S-1 dalam kaitannya dengan
critical thinking skills secara langsung. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memfokuskan
secara khusus pada dua kelompok berbeda yakni siswa SMA dan mahasiswa S-1 serta melakukan
analisis dan membandingkan pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap critical thinking skills pada
dua kelompok tersebut.

Urgensi penelitian ini didasarkan pada aspek critical thinking skills sebagai aspek yang
bersifat penting atau mendasar bagi kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi sebagai efektivitas bagi
keseluruhan aspek kehidupan lainnya dari seorang individu (Suciono, 2021). Keberadaan
kemampuan berpikir kritis juga memegang peranan yang penting utamanya di era digital seperti
sekarang ini yang mana dapat membantu seorang individu dalam melakukan pengolahan atau
pemrosesan terhadap segala informasi yang diperoleh dengan cerdas serta bertanggung jawab,
sehingga dapat meminimalisir terpaparnya kesalahan informasi (Wahyuningrum & Purwanti, 2025).

Lisensi Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4. 0 Internasional. 688



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Article history: Submit 2025-07-11 | Accepted 2026-05-05 | Published 2026-06-30

Adanya hal tersebut jika didasarkan dari beberapa penelitian-penelitian sebelumnya dapat dilihat
bahwa adanya penggunaan ChatGPT di dalam dunia pendidikan dapat memberikan dampak positif
(pro) dan dampak negatif (kontra), serta memengaruhi dan berkaitan dengan aspek-aspek yang ada
di dalam diri suatu individu salah satunya berupa aspek kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan
paparan di atas, penelitian ini bertujuan guna mengetahui dan mengkaji lebih dalam terkait pengaruh
penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa SMA Negeri 1 Kartasura dan
mahasiswa S-1 Universitas Sebelas Maret.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kartasura dan Universitas Sebelas Maret (UNS).
Penelitian ini yakni menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori untuk
menganalisis pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan berpikir kritis, serta perbedaan
kemampuan berpikir kritis antara siswa SMA Negeri 1 Kartasura dan mahasiswa S-1 Universitas
Sebelas Maret, serta menggunakan uji regresi linear sederhana dan uji Mann-Whitney U. Populasi
dalam kegiatan penelitian ini adalah seluruh siswa aktif kelas X SMA Negeri 1 Kartasura Tahun Ajaran
2024/2025 dan seluruh mahasiswa aktif Universitas Sebelas Maret (UNS) program S-1 tahun ajaran
2022/2023. Besarnya sampel yang akan digunakan yakni bagi siswa SMA berjumlah 198 siswa serta
besaran sampel bagi mahasiswa S-1 yakni berjumlah 396 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel
yakni menggunakan proportionate stratified random sampling dengan tujuan yang berguna untuk
mengatasi perbedaan ukuran populasi antar banyaknya kelas dan fakultas yang ada dan tidak
homogen secara proporsional dengan menggunakan perhitungan rumus alokasi proporsional.

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang
disebarkan pada siswa SMA Negeri 1 Kartasura dan mahasiswa S-1 Universitas Sebelas Maret
bertujuan guna memperoleh data primer yang akan digunakan di dalam penelitian. Rancangan
pertanyaan dalam kuesioner ini mengadaptasi dari beberapa instrumen penelitian yang telah ada
sebelumnya yakni terkait ChatGPT mengadopsi instrumen dari Qawqgzeh (2024), Gil-Gomez et al.
(2017), dan Gulati et al. (2019). Berikutnya, instrumen terkait kemampuan berpikir kritis diadopsi dari
penelitian Qawqzeh (2024), Sosu (2013), Youssef et al. (2024) yang sebelumnya mengadaptasi dari
penelitian Essel, et al. (2024), serta Jin et al. (2025) yang sebelumnya mengadaptasi dari penelitian
Stupple et al. (2017), yang sudah diterjemahkan dan dengan sedikit perubahan yang disesuaikan
dengan tujuan penelitian dan sampel yang akan diteliti, serta dengan menggunakan skala Likert
dengan lima kategori jawaban antara lain sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat
tidak setuju (Sugiyono, 2019). Indikator yang diukur pada variabel ChatGPT yakni meliputi kemudahan
akses, frekuensi dan persepsi penggunaan, potensi risiko, tingkat ketergantungan, serta tingkat
kevalidan. Lalu, pada variabel kemampuan berpikir kritis pengukuran didasarkan pada beberapa
inidkator seperti critical openness, reflective skepticism, keyakinan dalam berpikir kritis, menghargai
pemikiran kritis, serta eksplorasi perspektif dan sumber informasi.

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan Korelasi Pearson Product Moment dengan
kriteria nilai rniung > rtaber atau nilai signifikansi < 0,05. Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian
ini yakni dengan Cronbach’s Alpha yang mana apabila nilai dari Cronbach’s Alpha > 0,70 maka
instrumen yang digunakan reliabel atau konsisten. Penelitian ini dilakukan dengan berdasarkan
beberapa prosedur mulai dari tahapan persiapan penelitian, pengumpulan dan pengolahan data, serta
penulisan laporan. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian meliputi dua tahap analisis
yakni analisis statistik deskriptif yang berguna untuk mendeskripsikan ataupun memberikan gambaran
secara umum dari data yang telah diperoleh sebelumnya, serta analisis statistik inferensial yang
berguna untuk menguiji hipotesis dan menarik kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Normalitas
Dasar pengambilan keputusan dalam penguijian ini mengacu pada nilai signifikansi (p-value)
yang tercantum dalam kolom Asymp. Sig. (2-tailed).
Tabel 1. Hasil Kolmogorov-Smirnov Normality Test Siswa SMA

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 198

Normal Parametersa? Mean 0,0000000
Std. Deviation 4,33650707

Most Extreme Differences Absolute 0,051
Positive 0,023
Negative -0,051

Test Statistic 0,051

Asymp. Sig. (2-tailed)

2004

Tabel 2. Hasil Kolmogorov-Smirnov Normality Test Mahasiswa S-1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 396

Normal Parametersab Mean 0,0000000
Std. Deviation 6,16041088

Most Extreme Differences Absolute 0,030
Positive 0,030
Negative -0,028

Test Statistic 0,030

Asymp. Sig. (2-tailed) .20024

Hasil Uji Linearitas
Dasar pengambilan keputusan dalam penguijian ini didasarkan pada perolehan nilai Sig. pada
bagian Deviation from Linearity.
Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

Deviation from Linearity

Keterangan

Penggunaan ChatGPT * 0,355 Terdapat hubungan linear
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

SMA

Penggunaan ChatGPT * 0,317 Terdapat hubungan linear
Kemampuan Berpikir Kritis

Mahasiswa S1
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Hasil Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini menggunakan uji Glejser dengan dasar pengambilan keputusan mengacu pada
nilai signifikansi (Sig.).
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas pada Siswa SMA

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
(Constant) 2,977 1,602 1,858 0,065
CHATGPT 0,012 0,049 0,018 0,251 0,802
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas pada Mahasiswa S-1
Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
(Constant) 4,573 1,329 3,440 0,001
CHATGPT 0,010 0,038 0,014 0,270 0,787

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Penguijian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel independent dan
variabel dependent.
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana pada Siswa SMA

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Variabel B Std. Beta t Sig.
Error
(Constant) 99,581 2,563 38,851 0,000
CHATGPT -0,682 0,079 -0,526 -8,648 0,000

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana pada Mahasiswa S-1

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Variabel B Std. Error  Beta t Sig.
(Constant) 95,072 2,220 42,821 0,000
CHATGPT -0,395 0,064 -0,298 6,194 0,000
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Berdasarkan tabel 6 dan 7 hasil persamaan regresi linear sederhana tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 99,581 menunjukkan bahwa ketika variabel penggunaan ChatGPT tidak
ada atau mempunyai nilai 0 (nol) maka nilai kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas X SMA
Negeri 1 Kartasura adalah sebesar 99,581. Hal tersebut juga dapat menggambarkan besaran
nilai kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 1 Kartasura tanpa adanya pengaruh
dalam menggunakan ChatGPT.

2. Penggunaan ChatGPT mempunyai nilai koefisien sebesar -0,682 menunjukkan bahwa setiap
penggunaan ChatGPT mengalami peningkatan sebesar satu maka akan menyebabkan
penurunan terhadap kemampuan berpikir kritis sebesar 0,682. Adanya tanda negatif yang
diperoleh pada nilai koefisien menunjukkan bahwa hubungan yang ada antara ChatGPT dengan
kemampuan berpikir kritis bersifat negatif, serta juga dapat diartikan bahwa semakin tingginya
penggunaan ChatGPT, maka dapat menyebabkan penurunan dalam hal kemampuan berpikir
kritis pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Kartasura.

3. Nilai konstanta sebesar 95,072 menunjukkan bahwa ketika variabel penggunaan ChatGPT tidak
ada atau mempunyai nilai 0 (nol) maka nilai kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa S-1
Universitas Sebelas Maret adalah sebesar 95,072. Hal tersebut juga dapat menggambarkan
besaran nilai kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa S-1 Universitas Sebelas Maret tanpa
adanya pengaruh dalam menggunakan ChatGPT.

4. Penggunaan ChatGPT mempunyai nilai koefisien sebesar -0,395 yang mana hal tersebut
menunjukkan bahwa setiap penggunaan ChatGPT mengalami peningkatan sebesar satu maka
akan menyebabkan penurunan terhadap kemampuan berpikir kritis sebesar 0,395. Nilai negatif
yang diperoleh pada nilai koefisien juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara
ChatGPT dengan kemampuan berpikir kritis, serta juga dapat diartikan bahwa semakin tingginya
penggunaan ChatGPT, maka dapat menyebabkan penurunan dalam hal kemampuan berpikir
kritis pada mahasiswa S-1 Universitas Sebelas Maret.

Berdasarkan penjelasan model persamaan regresi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan ChatGPT memberikan pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa
SMA Negeri 1 Kartasura dan mahasiswa S-1 Universitas Sebelas Maret. Pengaruh yang diberikan
oleh penggunaan dari ChatGPT tersebut yakni berpengaruh negatif terhadap critical thinking skills.

Hasil Uji t
Dasar pengambilan keputusan pada uji ini yakni dengan membandingkan thiung dan ttavel, Serta
melihat nilai signifikansi (< 0,05) sebagai dasar penolakan H,
Tabel 8. Hasil Uji T

Variabel t Sig.
Penggunaan ChatGPT (X_SMA) -8,648 0,000
Penggunaan ChatGPT (X_S1) -6,194 0,000

Berdasarkan hasil uji t terhadap variabel penggunaan ChatGPT pada siswa SMA didapatkan
nilai thiung (-8,648) < taver (1,972) dengan nilai signifikansi < 0,05 serta hasil uji t terhadap variabel
penggunaan ChatGPT pada mahasiswa S-1 didapatkan nilai thitung (-6,194) < taber (1,966) dan nilai
signifikansi < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan antara
penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas X SMA Negeri 1
Kartasura, dan mahasiswa S-1 Universitas Sebelas Maret.
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Hasil Koefisien Determinasi
Penguijian ini bertujuan guna mengetahui seberapa besar keterlibatan variabel independent
(X) dalam memberikan pengaruh terhadap variabel dependent (Y) dengan didasarkan pada nilai R
Square yang ada.
Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 (SMA) 0,5262 0,276 0,273 4,348
1(S-1) 0,298 0,089 0,086 6,168

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan besaran nilai R Square pada subjek penelitian siswa SMA
adalah 0,276 yang mana hal tersebut dapat diartikan bahwa kemampuan berpikir kritis pada siswa
kelas X SMA Negeri 1 Kartasura dipengaruhi oleh faktor penggunaan ChatGPT sebesar 27,6% dan
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian sebesar 72,4%. Berikutnya, hasil nilai R Square terhadap
subjek penelitian mahasiswa S-1 diperoleh hasil yang lebih kecil dari nilai R Square pada siswa SMA
yakni sebesar 0,089 yang mana dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis pada
mahasiswa S-1 Universitas Sebelas Maret juga dipengaruhi oleh faktor penggunaan ChatGPT namun
hanya sebesar 8,9% saja dan untuk 91,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian
ini.

Hasil Uji Mann-Whitney U
Uji Mann-Whitney U dalam penelitian ini dilakukan guna mengetahui perbedaan pada variabel
kemampuan berpikir kritis antara siswa SMA dan mahasiswa S-1, dengan dasar pengambilan
keputusan yakni didasarkan pada nilai Sig. (2 tailed) yang diperoleh.
Tabel 10. Hasil Uji Mann-Whitney U

Test Statisticsa
Kemampuan Berpikir Kritis SMA & S-1
Mann-Whitney U 25262,000
Wilcoxon W 44963,000
z -7,080
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Berdasarkan tabel 10 perolehan nilai Z sebesar -7,080 dan nilai signifikansi sebesar 0,000
dan < 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan terhadap aspek
kemampuan berpikir kritis antara siswa SMA dan mahasiswa S-1.

Pembahasan
1. Pengaruh Penggunaan ChatGPT terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada Siswa SMA
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa adanya
penggunaan ChatGPT memberikan pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis pada siswa SMA khususnya pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Kartasura, yang
mana hal ini menjelaskan bahwa pada siswa SMA apabila adanya peningkatan terhadap
penggunaan ChatGPT maka hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya penurunan tingkat
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh siswa. Adanya temuan ini memberikan indikasi
bahwa penggunaan ChatGPT dikalangan siswa SMA belum sepenuhnya diikuti dengan
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kemampuan dalam melakukan evaluasi serta refleksi dari segala informasi yang diperolehnya,
dan hanya mengandalkan ChatGPT sebagai sumber jawaban instan.

Munculnya potensi terkait penurunan kemampuan berpikir kritis pada siswa SMA akibat
penggunaan ChatGPT dapat dikaitkan dengan fase perkembangan mereka yang menjadikan
siswa SMA lebih rentan terhadap ketergantungan berlebihan pada penggunaan Al atau ChatGPT
yang mana sesuai dengan pernyataan Lockey et al. (sebagaimana dikutip Zebua, 2024). Temuan
tersebut juga sejalan dengan penelitian Gerlich (2025) yang menyampaikan bahwa penggunaan
Al dapat memberikan pengaruh yang kuat dalam hal penurunan kemampuan berpikir kritis
utamanya pada individu dengan kisaran usia antara 17-25 tahun. Selain itu, Perlerot dan Vanjhal
(2024) juga menjelaskan dalam penelitiannya meskipun penggunaan ChatGPT dapat
memberikan peningkatan pada aspek critical thinking skills, namun hasil penelitian menunjukkan
dua dari empat kelompok yang digunakan pada penelitian terlihat bahwa terdapat kecenderungan
dari siswa yang hanya menerima serta mengandalkan informasi yang diberikan oleh ChatGPT
tanpa melakukan evaluasi dan menilai kembali kebenaran dari informasi yang diberikan,
sehingga menyebabkan kurang tercapainya aspek pemikiran kritis pada siswa. Adanya siswa
yang terlalu mengandalkan penggunaan Al atau ChatGPT, hal itu dapat berdampak negatif pada
critical thinking skills dan kreativitas yang mereka miliki.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan ChatGPT tidak serta merta dapat selalu meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
namun juga mempunyai potensi dalam menurunkan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa SMA
tergantung dari bagaimana teknologi ChatGPT digunakan. Penggunaan ChatGPT sendiri
utamanya dalam hal pembelajaran harus dilakukan dengan hati-hati, sehingga perlu adanya guru
atau pendidik yang memegang peranan penting sebagai fasilitator yang dapat memberikan
bimbingan maupun arahan pada siswa agar tidak terlalu bergantung dengan teknologi seperti
ChatGPT, selain itu siswa juga harus tetap melatih kemampuan berpikir kritisnya secara mandiri
agar memperoleh manfaat dari penggunaan ChatGPT secara maksimal (Adiyanti et al., 2025).
Darvishi et al. (sebagaimana dikutip Yan et al., 2024) juga menyampaikan bahwa terjadinya hal
tersebut perlu adanya kewaspadaan agar penggunaan ChatGPT tidak menjadi penghalang bagi
pengembangan critical thinking skills dan kreativitas siswa.

2. Pengaruh Penggunaan ChatGPT terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada Mahasiswa S-
1

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa adanya
penggunaan ChatGPT ternyata juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap critical thinking
Skills pada mahasiswa S-1 Universitas Sebelas Maret. Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya
peningkatan terhadap penggunaan ChatGPT dapat menyebabkan penurunan tingkat
kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa S-1 Universitas Sebelas Maret sebagaimana dapat
dilihat pada nilai koefisien regresi yang bernilai negatif. Hasil temuan ini dapat dipengaruhi oleh
beberapa hal seperti diantaranya tuntutan akademik, kebiasaan belajar yang cenderung
berorientasi pada segala hal yang cepat dan instan, serta masih rendahnya tingkat literasi dan
verifikasi mahasiswa terhadap segala informasi yang diperolehnya.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian Fathon et al. (2024) yang mana
menjelaskan bahwa adanya penggunaan ChatGPT dapat menyebabkan keterampilan berpikir
kritis mahasiswa mengalami penurunan, sehingga adanya hal tersebut menjadikan kekhawatiran
yang signifikan. Lalu, Gerlich (2025) juga menyampaikan temuannya bahwa penggunaan Al
dapat memberikan pengaruh yang kuat dalam hal penurunan kemampuan berpikir kritis
utamanya pada individu dengan kisaran usia antara 17-25 tahun, yang mana mahasiswa
termasuk ke dalam kriteria usia tersebut. Penelitian lain yang dilakukan oleh Akastangga et al.
(2023) juga menjelaskan bahwa penggunaan ChatGPT dapat memberikan pengaruh yang
kurang baik dalam hal kemampuan berpikir kritis mahasiswa utamanya apabila mahasiswa terlalu
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bergantung dan tidak terkontrol (Cholvistaria & Gunawan, 2025) dalam menggunakan ChatGPT,
sebab ketergantungan yang tinggi terhadap penggunaan ChatGPT dapat menyebabkan
penggunanya mudah terpapar informasi yang kurang aktual dan faktual, serta menyebabkan
munculnya plagiarisme, yang mana dapat mengganggu proses pembelajaran serta mengurangi
tingkat kemampuan berpikir kritis dari penggunanya (Prathama, et al., 2024; Zamzami et al.,
2024).

Penyebab lain yang juga dapat mendorong potensi menurunnya tingkat kemampuan berpikir
kritis pada mahasiswa akibat penggunaan ChatGPT yang berlebihan yakni antaranya
dikarenakan mahasiswa kehilangan kemampuan problem solving akibat rasa malas dan
kurangnya usaha dalam mengerjakan tugas yang dimiliki (Maula et al., 2024), serta diperolehnya
suatu solusi secara cepat atau instan dan optimal (Zai et al., 2024). Adanya hal tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan ChatGPT tidak dengan semestinya dikarenakan
mahasiswa tidak mengedepankan analisis kritis yang mana merupakan hal paling penting dalam
suatu proses pembelajaran dan hanya menggunakan ChatGPT untuk mencari jawaban secara
cepat (Amalia, 2025), sedangkan efektivitas dari penggunaan ChatGPT sendiri sangat
bergantung pada bagaimana cara mahasiswa sebagai pengguna dalam memanfaatkan
ChatGPT, melakukan verifikasi informasi serta mengaplikasikan sudut pandang yang kritis
terhadap konten atau informasi yang dihasilkan oleh ChatGPT (Melisa et al., 2025), sehingga
perlu adanya penggunaan ChatGPT secara bijak dan disertai dengan pengawasan yang tepat
(Maulana, et al., 2024).

3. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis antara Siswa SMA dengan Mahasiswa S-1

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji beda Mann-Whitney U dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa terdapat perbedaan antara kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh
siswa SMA Negeri 1 Kartasura dengan mahasiswa S-1 Universitas Sebelas Maret.

Pada hal ini meskipun belum ditemukan adanya penelitian yang secara langsung melakukan
perbandingan terhadap dua hal tersebut yakni perbedaan critical thinking skills antara siswa SMA
dengan mahasiswa S-1, namun terdapat beberapa pendapat dalam kajian pustaka yang dapat
mendukung temuan tersebut dan menjelaskan bahwa pada tingkat siswa SMA mereka masih
berada di tahap mulai menuangkan pikiran yang dimilikinya guna berpikir lebih baik dan keras
lagi dalam melakukan pemecahan terhadap suatu permasalahan, serta masih perlu adanya
bimbingan dalam menganalisa studi kasus (Irawan & Kencanawaty, 2016). Berikutnya, pada
tingkatan mahasiswa lebih menggambarkan bahwa sudah diperlukan adanya kedewasaan dalam
hal berpikir kritis, mempunyai wawasan dan ilmu pengetahuan, serta dapat menyerap berbagai
topik maupun isu di sekitarnya dengan baik (Lubis, 2021). Adanya hal tersebut secara tidak
langsung menjelaskan bahwa terdapat perbedaan antara critical thinking skills yang dimiliki siswa
SMA dengan mahasiswa S-1, yang mana tingkat critical thinking skills yang dibutuhkan oleh
mahasiswa mempunyai tingkatan yang lebih tinggi apabila diperbandingkan dengan siswa SMA.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada pembahasan sebelumnya, maka diperoleh beberapa simpulan yakni (1)
Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan
berpikir kritis pada siswa SMA Negeri 1 Kartasura; (2) Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan
antara penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa S-1 Universitas
Sebelas Maret, hal ini menunjukkan bahwa keberadaan ChatGPT tidak serta merta berdampak positif
namun juga berdampak negatif apabila tidak digunakan secara tepat atau bahkan hingga
menyebabkan ketergantungan bagi penggunanya; dan (3) Terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis antara siswa SMA Negeri 1 Kartasura dengan mahasiswa S-1 Universitas Sebelas Maret, yang
mana hal ini menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis seorang individu akan mengalami
perkembangan dikarenakan terjadinya perubahan terhadap tingkat pendidikan ataupun pengalaman
akademiknya.
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REKOMENDASI

1. Bagi SMA Negeri 1 Kartasura dan Universitas Sebelas Maret diharapkan dapat memberikan
arahan, sosialisasi, pengawasan maupun pendampingan pada siswa dan mahasiswa agar tetap
dapat melatih kemampuan berpikir kritisnya dengan memberikan bimbingan dalam
memanfaatkan ChatGPT dengan bijak serta mengintegrasikan model pembelajaran yang tepat
dan sesuai utamanya pada model pembelajaran yang dapat memberikan dorongan pada siswa
maupun mahasiswa dalam melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan critical thinking skills
seperti dalam melakukan diskusi, analisis, serta evaluasi. Berikutnya, SMA Negeri 1 Kartasura
dan Universitas Sebelas Maret juga diharapkan dapat membatasi akses siswa dan mahasiswa
dalam menggunakan ChatGPT pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran agar dapat
mengurangi ketergantungan mengandalkan ChatGPT dalam mengerjakan tugas, sehingga siswa
dan mahasiswa dapat mengandalkan pemikirannya sendiri.

2. Bagi siswa SMA Negeri 1 Kartasura dan mahasiswa S-1 Universitas Sebelas Maret disarankan
untuk tidak terlalu bergantung dan mengandalkan ChatGPT dalam kegiatan akademiknya. Siswa
dan mahasiswa dapat membatasi dalam menggunakan ChatGPT, serta dapat menggunakannya
sebagai alat bantu dalam pembelajaran dan pengerjaan tugas jika sangat diperlukan dan bukan
menjadikan ChatGPT sebagai sumber utama dalam belajar dikarenakan terkadang informasi
yang diberikan oleh ChatGPT kurang aktual dan faktual, sehingga siswa dan mahasiswa harus
meningkatkan kemampuannya dalam melakukan klarifikasi terhadap berbagai informasi yang
diperolehnya salah satunya dapat melalui cara dengan mengembangkan rasa keingintahuan
yang tinggi terhadap segala hal.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian lain untuk pengambilan data
yang lebih beragam dalam hal penggunaan ChatGPT dan kemampuan berpikir kritis supaya
memperoleh hasil yang lebih mendalam serta komprehensif; melakukan penelitian dengan
menggunakan sebaran responden yang lebih luas, karena dalam penelitian ini masih terbatas
hanya pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Kartasura dan mahasiswa S-1 tahun ajaran 2022/2023
Universitas Sebelas Maret; serta dapat melakukan analisis terhadap variabel-variabel lain yang
berkaitan dengan critical thinking skills.
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